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ABSTRAK 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas utama yang menjadi unggulan 

dalam industri perkebunan yang memiliki peran penting bagi perekonomian Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kandang sapi dan elisitor biosaka terhadap pertumbuhan bibit kakao 

(Theobroma cacao L.) Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 9 

kombinasi perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh 27 satuan percobaan. Faktor pertama adalah dosis 

pemberian pupuk kandang sapi (K), yaitu: K1: pupuk kandang sapi 50 g/polybag, K2: pupuk kandang sapi 100 

g/polybag, K3: pupuk kandang sapi 150 g/polybag. Faktor kedua adalah konsentrasi pemberian elisitor biosaka 

(A), yaitu: A1: tanpa pemberian biosaka, A2: elisitor biosaka 45 mL/L, A3: elisitor biosaka 60 mL/L. Analisis 

yang digunakan yaitu analisis ragam (ANOVA), dan dilanjut dengan analisis Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) jika berpengaruh nyata pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang 

sapi berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi bibit, jumlah daun, diameter batang, klorofil daun dan bobot 

kering bibit. Dosis terbaik perlakuan pupuk kandang sapi, yaitu 150 g/polybag. Perlakuan elisitor biosaka 

berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi bibit, jumlah daun dan diameter batang. Konsentrasi terbaik 

perlakuan biosaka, yaitu 45 mL/L. Kombinasi pemberian pupuk kandang sapi dan elisitor biosaka menunjukkan 

berbeda tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan.   

 

Kata kunci: Kakao, Pupuk kandang, Elisitor biosaka 

 
ABSTRACT (Times New Roman 10pt, spasi 1, cetak tebal) 

 

Cocoa plants (Theobroma cacao L.) are one of the main commodities that are superior in the plantation 

industry which has an important role for the Indonesian economy. This study aims to determine the effect of the 

dose of cow manure and biosaccate elicitor on the growth of cocoa seedlings (Theobroma cacao L.). This 

research method uses a factorial Completely Randomized Design (CRD) with 9 treatment combinations and 3 

replications so that 27 experimental units are obtained. The first factor is the dose of cow manure (K), namely: 

K1: 50 g cow manure / polybag, K2: 100 g cow manure / polybag, K3: 150 g cow manure / polybag. The second 

factor is the concentration of biosaccate elicitor (A), namely: A1: without biosaccate, A2: 45 mL / L biosaccate 

elicitor, A3: 60 mL / L biosaccate elicitor. The analysis used was analysis of variance (ANOVA), and continued 

with Duncan's Multiple Range Test (DMRT) analysis if the effect was significant at the 5% level. The results 

showed that the treatment of cow manure significantly affected the parameters of seedling height, number of 

leaves, stem diameter, leaf chlorophyll and dry weight of seedlings. The best dose of cow manure treatment was 

150 g/polybag. The treatment of biosaccade elicitor significantly affected the parameters of seedling height, 

number of leaves and stem diameter. The best concentration of biosaccade treatment was 45 mL/L. The 

combination of cow manure and biosaccade elicitor showed no significant difference in all observation 

parameters. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia termasuk dalam tiga besar 

negara produsen kakao dunia, setelah Pantai 

Gading dan Ghana, dengan sebaran utama 

areal perkebunan kakao berada di Sulawesi, 

Sumatra, dan sebagian wilayah Kalimantan 

dan Papua. (Izzatin et al., 2023). Luas 

perkebunan kakao di Kabupaten Ketapang, 

Kalimantan Barat, pada tahun 2021 mencapai 

32 ha dan mengalami penurunan hingga ke 

angka 26 ha pada tahun 2023 (BPS, 2024). 

Faktor yang menjadi penyebab terjadinya 

penurunan luas lahan kakao ini ialah tingginya 

biaya pvemeliharaan tanaman kakao. Menurut 

Firdaus et al., (2023), petani memilih beralih 

pada komoditas lain karena pemeliharaan 

tanaman kakao yang memerlukan berbagai 

macam perawatan seperti pemupukan, 

pemangkasan serta penanganan hama dan 

penyakit. Permintaan pasar dunia yang tinggi 

saat ini tidak diimbangi dengan jumlah 

produksi. Kakao yang memiliki potensi nilai 

jual di dalam negeri dan ekspor tinggi sangat 

perlu untuk dikembangkan  mulai dari kualitas 

maupun kuantitasnya.  

Peningkatan kuantitas dan kualitas 

kakao pada umumnya hanya fokus saat 

pertumbuhan generative saja. Guna 

peningkatan kualitas dan kuantitas kakao dapat 

dimuali saat pembibitan. Jika mendapatkan 

bibit kakao yang berkualitas maka 

pertumbuhannya akan berkualitas. Salah satu 

cara untuk meningkatkan kualitas bibit kako 

adalh penggunaan pupuk organic dan dan 

penambahan bahan organic.  

Pupuk organic yang digunakan adalah 

pupuk kandang sapi karenap upuk kandang 

sapi merupakan salah satu pupuk organik yang 

dapat memperbaiki sifat fisik, biologi, dan 

kimia tanah, mengandung unsur hara yang 

lengkap, dan tidak menimbulkan dampak 

negatif terhadap lingkungan jika digunakan 

dalam jangka waktu yang lama (Khan et al., 

2021). Menurut Wawo (2018), pupuk 

kandang sapi mengandung unsur hara 

makro yang diperlukan bagi tanaman 

seperti Nitrogen 1,53%, Fosfor 1,18%, dan 

Kalium 1,30%. Menurut Santoso et al., 

(2024), pemberian dosis pupuk kandang 

sapi sebanyak 300 g/polybag berpengaruh 

terhadap pertumbuhan bibit kakao pada 

parameter tinggi tanaman, diameter batang, 

luas daun, berat basah tanaman dan volume 

akar.  

Biosaka merupakan elisitor yang 

terbuat dari larutan berbahan dasar 

tumbuhan yang berperan dalam 

meningkatkan produktivitas tanaman serta 

daya tahan terhadap hama dan penyakit 

(Reflis et al., 2023). Menurut Suryanti et 

al, (2024) penggunaan elisitor biosaka 

dapat memicu reaksi pertahanan yang 

meningkatkan penyerapan nutrisi dan air 

yang lebih baik sehingga dapat 

mempercepat laju pertumbuhan fase 

vegetatif dan fase generatif. Biosaka 

mengandung Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria (PGPR), Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT), Mikroorganisme Lokal 

(MOL) dan kandungan hormon, jamur, dan 

bakteri yang tinggi (Akbar et al., 2024).   
 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan mulai Maret 

sampai Juni 2025. Penelitian ini dilakukan 

di lahan percobaan yang terletak di Desa 

Paya Kumang, Kecamatan Delta Pawan, 

Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat. 

Alat yang digunakan terdiri dari cangkul, 

gembor, ember, saringan, corong, galon, 

handsprayer, papan pembatas, meteran, 

penggaris, gelas ukur, Total Disolved 

Solids (TDS) Meter, pH Meter, paku, kayu, 

paranet 75%, ayakan, nampan, timbangan 

analitik, kamera, alat tulis. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

benih kakao varietas trinitario klon 

Sulawesi 2. Tumbuhan yang terdiri dari 5 

jenis yaitu daun sirsak (Annona muricata 

L.), bandotan (Ageratum conyzoides L.), 

daun kelor (Moringa oleifera), Rangga 

dipa 
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Clerondendrum indicum), dan meniran 

(Phyllanthus niruri). Bahan lain yang 

terdiri dari abu gosok, top soil tanah 

aluvial, polybag ukuran 15 x 25 cm dan 

kertas label. Metode penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktorial dengan 9 kombinasi 

perlakuan dan 3 ulangan sehingga 

diperoleh 27 satuan percobaan. Faktor 

pertama adalah dosis pemberian pupuk 

kandang sapi (K), yaitu: K1: pupuk 

kandang sapi 50 g/polybag, K2: pupuk 

kandang sapi 100 g/polybag, K3: pupuk 

kandang sapi 150 g/polybag. Faktor kedua 

adalah konsentrasi pemberian elisitor 

biosaka (A), yaitu: A1: tanpa pemberian 

biosaka, A2: elisitor biosaka 45 mL/L, A3: 

elisitor biosaka 60 mL/L. Analisis yang  

digunakan yaitu analisis ragam (ANOVA), 

dan dilanjut dengan analisis Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) jika 

berpengaruh nyata pada taraf 5%
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Tinggi Bibit 

Dampak dari pemberian pupuk 

kandang sapi yaitu kebutuhan unsur 

hara N, P dan K pada bibit kakao dapat 

terpenuhi sehingga mampu 

meningkatkan pertumbuhan akar dan 

terjadinya pemanjangan sel yang 

merupakan salah satu proses utama 

dalam mempengaruhi tinggi bibit. Hal 

ini dibuktikan dengan pertumbuhan 

bibit kakao pada perlakuan K3 (150 

g/polybag) cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan bibit yang 

diberikan perlakuan dosis yang lebih 

sedikit. Interaksi antara pupuk kandang 

sapi dan elisitor biosaka berpengaruh 

tidak nyata terhadap parameter tinggi 

bibit kakao. Hasil uji DMRT 5% dapat 

dilihat pada Tabel 1.   

Tabel 1 Hasil Uji DMRT 5% Tinggi Bibit (cm) Kakao akibat Pemberian Pupuk 

Kandang Sapi dan Elisitor Biosaka 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan 

berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf 5%

Pada 8 MST dapat dilihat bahwa 

perlakuan pupuk kandang sapi dengan 

dosis K3 (150 g/polybag) 

menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata dengan perlakuan K1 (50 

g/polybag) dan K2 (100 g/polybag), 

namun perlakuan K1 (50 g/polybag) 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

K2 (100 g/polybag). Pemberian pupuk 

kandang dengan dosis 150 g/polybag 

(K3) menyediakan nutrisi yang 

dibutuhkan bagi tanaman dalam 

sintesis klorofil dan pertumbuhan 

jaringan vegetatif sehingga mampu 

meningkatkan produktivitas serta 

mempercepat pertumbuhan tinggi 

bibit kakao. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Setiadi et al, (2021) yang 

menyatakan bahwa pemberian pupuk 

kandang sapi dengan jumlah yang 
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seimbang dapat memenuhi kebutuhan 

unsur hara seperti nitrogen, fosfor dan 

kalium yang dapat menunjang 

pertumbuhan bibit kakao. Grafik 

pengaruh pemberian pupuk kandang 

sapi terhadap parameter tinggi bibit 

(cm) pada 12 MST dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 
Gambar 1. Grafik Rerata Tinggi Bibit (cm) Kakao terhadap Pemberian Dosis Pupuk 

Kandang Sapi pada 12 MST 

 

Elisitor biosaka berbahan dasar 

daun kelor mengandung hormon 

sitokinin dan senyawa filantin yang 

berperan dalam merangsang 

pertumbuhan sel dan tunas. Hal ini 

didukung oleh pendapat Rosniawaty 

et al, (2022) menyatakan bahwa 

kandungan hormon sitokinin mampu 

mempercepat pembentukan sel dan 

jaringan muda pada bibit kakao. 

Kandungan senyawa filantin yang 

terkandung pada meniran dapat 

membantu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dengan 

merangsang pertumbuhan tunas 

(Siskayanti et al., 2016). Dampak dari 

pemberian elisitor biosaka ini yaitu 

dapat meningkatkan pertumbuhan 

tinggi bibit kakao. Hal ini dibuktikan 

dengan bibit yang tidak diberi 

perlakuan elisitor biosaka 

pertumbuhannya lebih lambat. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa interaksi dosis pupuk kandang 

sapi dan konsentrasi elisitor biosaka 

berpengaruh tidak nyata. Perlakuan 

pemberian dosis pupuk kandang sapi 

150 g/polybag (K3) dan konsentrasi 

elisitor biosaka 60 mL/L 

menunjukkan rata rata lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

pemberian elisitor biosaka. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan dosis 

pupuk kandang sapi dan elisitor 

biosaka memberikan respon secara 

terpisah dan tidak mempengaruhi satu 

sama lainnya. 
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Gambar 2. Grafik Rerata Tinggi Bibit (cm) terhadap Pemberian Elisitor Biosaka 

pada 12 MST 

2. Jumlah daun 

Pembentukan daun memerlukan 

peranan dari unsur hara seperti N 

dan P yang terkandung pada media 

tanam. Menurut Ovender et al., 

(2021), unsur P berperan dalam 

meningkatkan proses respirasi dan 

metabolisme tanaman menjadi lebih 

baik sehingga terjadi pembentukan 

asam amino dan protein dan 

membentuk sel-sel baru. Interaksi 

antara pupuk kandang sapi dan 

elisitor biosaka berpengaruh tidak 

nyata terhadap parameter jumlah 

daun bibit kakao. Hasil uji DMRT 

5% dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Uji DMRT 5% Jumlah Daun (helai) Kakao Akibat Pemberian 

Pupuk Kandang Sapi dan Elisitor Biosaka 

 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

perlakuan berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf 5%. 

 

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji 

DMRT 5% pada 2, 4, 6, 10, 12 MST 

dapat dilihat bahwa perlakuan 

pemberian pupuk kandang sapi K3 

(150 g/polybag) menunjukkan berbeda 

nyata dengan perlakuan K1 (50 

g/polybag) dan K2 (100 g/polybag). 

Pada 8 MST perlakuan pupuk 

kandang sapi dengan dosis 150 

g/polybag (K3) menunjukkan berbeda 

nyata dengan perlakuan K1 (50 

g/polybag) dan perlakuan K2 (150 

g/polybag), tetapi perlakuan K2 (100 

g/polybag) berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan K1 (50 g/polybag). 

pemberian pupuk kandang dengan 

dosis 150 g/polybag (K3) mampu 

menyediakan nutrisi berupa unsur 

hara makro yang dibutuhkan bagi 

tanaman sehingga mampu 
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meningkatkan produktivitas serta 

mempercepat pertumbuhan bibit 

kakao terutama pada peningkatan 

jumlah daun. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Lada dan Pombos, (2019) 

yang menyatakan bahwa pertumbuhan 

dan perkembangan daun berkaitan erat 

dengan ketersediaan unsur nitrogen 

yang berfungsi sebagai bahan sintesis 

klorofil, protein dan asam amino yang 

berpengaruh secara langsung 

meningkatkan jumlah daun. 

Kemampuan daun dalam menyerap 

cahaya matahari untuk fotosintesis 

sangat dipengaruhi oleh jumlah 

klorofil yang terkandung di dalam 

daun. Grafik pengaruh pemberian 

dosis pupuk kandang sapi dan 

pemberian elisator biosaka terhadap 

parameter jumlah daun (helai) pada 12 

MST dapat dilihat pada Gambar 3 dan 

Gambar 4. 

 
Gambar 3. Grafik Rerata Tinggi Bibit (cm) Kakao terhadap Pemberian Dosis Pupuk 

Kandang Sapi pada 12 MST. 

 

 
Gambar 4. Grafik Rerata Jumlah Daun (helai) Bibit Kakao terhadap Pemberian 

Elisitor Biosaka pada 12 MST 

 

Berdasarkan hasil analisis rataan 

jumlah daun, perlakuan elisitor 

biosaka pada Gambar 4 nilai jumlah 

daun paling tinggi yaitu 10,55 helai 

dengan pemberian konsentrasi 45 

mL/L (A2). Diduga pemberian elisitor 
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biosaka mampu memacu tanaman 

dalam mempercepat penyerapan 

nutrisi. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Suryanti et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa pemberian biosaka 

memicu reaksi pertahanan tanaman 

dan terjadinya peningkatan dalam 

penyerapan nutrisi yang lebih baik 

sehingga mampu mempercepat laju 

pertumbuhan tanaman. Menurut 

Arisandy et al., (2024), Elisitor 

berperan dalam memberikan sinyal 

pada tanaman untuk melakukan reaksi 

dengan memunculkan sel-sel yang 

dapat menghasilkan hormon-hormon 

yang diperlukan oleh tanaman untuk 

pertumbuhan. 

3. Diameter Batang 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk kandang sapi dan 

elisitor biosaka berpengaruh nyata 

terhadap parameter diameter batang 

pada usia 2, 4, 6, 8, 10 dan 12 MST 

Tabel 3 Hasil Uji DMRT 5% Diameter Batang (mm) Kakao Akibat Pemberian 

Pupuk Kandang Sapi dan Elisitor Biosaka 

 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan 

berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf 5% 

 

Pada 6, 8, 10 dan 12 MST dapat 

dilihat bahwa perlakuan pupuk kandang 

sapi dengan dosis K3 (150 g/polybag) 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

dengan perlakuan K1 (50 g/polybag), 

namun berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan K2 (100 g/polybag). Grafik 

pengaruh pemberian dosis pupuk kandang 

sapid an pemberian elisator biosaka 

terhadap parameter diameter batang (mm) 

pada 12 MST dapat dilihat pada gambar 5 

dan gambar 6.  

 

Gambar 5. Grafik Rerata Diameter 

Batang (mm) Bibit Kakao terhadap 

Pemberian Dosis Pupuk Kandang 

Sapi pada 12 MST 
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Gambar 6. Grafik Rerata Diameter 

Batang (mm) Bibit Kakao terhadap 

Pemberian Elisitor Biosaka pada 12 

MST 

Berdasarkan hasil analisis rataan 

diameter batang, perlakuan elisitor biosaka 

pada Gambar 6 nilai diameter batang 

paling tinggi yaitu 5,01 mm dengan 

pemberian konsentrasi 45 mL/L (A2). 

Diduga pemberian elisitor biosaka mampu 

memacu tanaman dalam mempercepat 

penyerapan nutrisi. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Suryanti et al, (2024) yang 

menyatakan bahwa pemberian biosaka 

memicu reaksi pertahanan tanaman dan 

terjadinya peningkatan dalam penyerapan 

nutrisi yang lebih baik sehingga mampu 

mempercepat laju pertumbuhan tanaman. 

Menurut Arisandy et al., (2024), 

elisitor berperan dalam memberikan sinyal 

pada tanaman untuk melakukan reaksi 

dengan memunculkan sel-sel yang dapat 

menghasilkan hormon-hormon yang 

diperlukan oleh tanaman untuk 

pertumbuhan. Bahan pembuatan elisitor 

biosaka yaitu bandotan dan meniran 

merupakan tumbuhan yang mengandung 

senyawa flavonoid dan daun kelor yang 

mengandung hormon sitokinin. Flavonoid 

berfungsi dalam mengatur pertumbuhan 

sel, menarik serangga penyerbuk.  

4.4 Klorofil Daun 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 

kandang sapi berpengaruh nyata terhadap 

parameter klorofil daun pada usia 12 MST. 

Perlakuan elisitor biosaka serta interaksi 

antara pupuk kandang sapi dan elisitor 

biosaka berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter klorofil daun bibit kakao. Hasil 

uji DMRT 5% dapat dilihat pada Tabel 4 

Tabel 4 Hasil Uji DMRT 5% Klorofil Daun (SPAD) Kakao Akibat Pemberian Pupuk 

Kandang Sapi 

 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan 

berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf 5% 

 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Jamidi et al (2021) kandungan unsur hara 

N yang terkandung pada pupuk kandang 

sapi dapat membantu dalam pembentukan 

zat hijau pada daun yang berperan penting 

dalam proses fotosintesis. Hal ini 

didukung oleh pendapat Sari et al., (2023) 

yang menyatakan bahwa adanya unsur 

nitrogen pada pupuk kandang sapi yang 

tersedia bagi tanaman dalam jumlah yang 

tercukupi sehingga menyebabkan 

kandungan klorofil pada daun meningkat. 

Pada perlakuan dosis pupuk kandang sapi, 

dosis yang paling baik dalam pembentukan 

klorofil daun yaitu pada perlakuan K3 

(150 g/polybag). 

Berdasarkan hasil analisis rataan 

klorofil daun, perlakuan elisitor biosaka 

pada tabel 3 tidak memberikan pengaruh 

yang nyata. Nilai klorofil daun paling 
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tinggi yaitu 48,20 (SPAD) dengan 

pemberian konsentrasi 60 mL/L (A2). 

Diduga pemberian elisitor biosaka 

berkontribusi secara tidak langsung dalam 

meningkatkan klorofil daun. Penyebab 

tidak terjadinya respon yang nyata pada uji 

klorofil dikarenakan kurangnya kandungan 

nitrogen dan fosfor (Syafitri et al., 2024). 

Kandungan klorofil dipengaruhi oleh 

unsur hara nitrogen dan fosfor. 

 

4.5 Bobot Kering Bibit 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 

kandang sapi berpengaruh nyata terhadap 

parameter berat kering pada usia 12 MST. 

Perlakuan elisitor biosaka serta interaksi 

antara pupuk kandang sapi dan elisitor 

biosaka menujukkan berpengaruh tidak 

nyata terhadap parameter bobot kering 

bibit (Lampiran 3 Halaman 51). Hasil uji 

DMRT 5% dapat dilihat pada Tabel 5 

Tabel 5 Hasil Uji DMRT 5% Bobot Kering Bibit (g) Kakao akibat Pemberian Pupuk 

Kandang Sapi 

 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan 

berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf 5%. 

 

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji DMRT 5% 

pada 12 MST dapat dilihat bahwa bobot 

kering meningkat seiring dengan 

peningkatan dosis pupuk kandang sapi. 

Perlakuan pupuk kandang sapi K3 (150 

g/polybag) menunjukkan bobot kering 

tertinggi berbeda nyata dengan perlakuan K1 

(50 g/polybag), namun berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan K2 (100 g/polybag). 

 
Gambar 8. Grafik Rerata Bobot Kering (g) 

Bibit Kakao terhadap Pemberian 

Dosis Pupuk Kandang Sapi pada 12 

MST 

 

Pemberian dosis pupuk kandang sapi 

150 g/polybag (K3) mampu mencukupi 

kebutuhan unsur hara yang diperlukan dalam 

pembentukan klorofil daun sehingga 

mendukung terjadinya proses fotosintesis. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Jamidi et al., 

(2021) kandungan unsur hara N yang 

terkandung pada pupuk kandang sapi dapat 

membantu dalam pembentukan zat hijau 

pada daun yang berperan penting dalam 

proses fotosintesis. Bobot kering bibit 

merupakan hasil keseimbangan antara proses 

fotosintesis dan respirasi.  

Menurut Deswanto dan Nugroho, 

(2024), bobot suatu tanaman berkaitan erat 

dengan komponen utama berupa unsur hara 

dan air yang terkandung pada tanaman, 

proses pengeringan sampel menyebabkan 

berkurangnya kandungan hara dan air 

sehingga bobot tanaman akan ikut berkurang 

dan menyisakan bobot kering. Pada 

perlakuan dosis pupuk kandang sapi, bobot 

kering bibit yang paling tinggi terdapat pada 

perlakuan K3 (150 g/polybag). Berdasarkan 

hasil analisis rataan bobot kering bibit, 

perlakuan elisitor biosaka pada Tabel 4.5 

menunjukkan berbeda tidak nyata, namun 

bobot kering bibit tertinggi yaitu 3,56 (g) 
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dengan konsentrasi elisitor biosaka 60 mL/L 

(A2). 

 

KESIMPULAN 

1. Pemberian pupuk kandang sapi 

memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan bibit kakao pada parameter 

tinggi bibit (cm), jumlah daun (helai), 

diameter batang (mm), klorofil daun 

(SPAD) dan bobot kering bibit (g), 

sedangkan pemberian elisitor biosaka 

memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan bibit kakao pada parameter 

tinggi bibit (cm), jumlah daun (helai) dan 

diameter batang (mm). 

2. Pupuk kandang sapi dengan dosis 150 

g/polybag merupakan perlakuan terbaik 

untuk meningkatkan pertumbuhan bibit 

kakao dengan rerata tinggi bibit 29,09 

(cm), jumlah daun 11,21 (helai), diameter 

batang 5,19 (mm), klorofil daun 49,83 

(SPAD) dan bobot kering bibit 3,91 (g). 

Elisitor biosaka dengan konsentrasi 45 

mL/L merupakan perlakuan terbaik untuk 

meningkatkan pertumbuhan bibit kakao 

dengan rerata tinggi bibit 27,61 (cm), 

jumlah daun 10,25 (helai) dan diameter 

batang 4,94 (mm). 

3. Tidak terdapat interaksi antara pupuk 

kandang sapi dan elisitor biosaka terhadap 

semua parameter pengamatan. 
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